Proceeding of Biology Education, (2019), 3 (1), 18-24

Vi '\\k\i‘\m P ' f Bi I h g
e é§ roceeding of Biology Education .‘ \\:\‘

Journal homepage: http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pbe

PBE

Aktivitas Argumentasi dalam Kegiatan Eksperimen Fisika:
Analisis Respon Mahasiswa

S. Yulianci'®, S. Siswanto?, Yusiran’, Hartono*, B. Subali*

1Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Taman Siswa Bima, Bima, Indonesia
*Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Tidar, Magelang, Indonesia
3Program Studi Pendidikan Fisika, STKIP Taman Siswa Bima, Bima, Indonesia

*Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Semarang, Semarang, Indonesia

*Coresponding author: yulianci_syah@gmail.com

ARTICLEINFO

Article history:
Received: Mei 2019
Accepted: September 2019

Keywords:

Argumentasi ilmiah,
eksperimen fisika, model
eksperimen

ABSTRAK

Kegiatan eksperimen merupakan salah satu faktor penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai respon
mahasiswa terhadap aktivitas argumentasi yang disisipkan
dalam kegiatan eksperimen fisika. Kegiatan eksperimen
yang disisipi aktivitas argumentasi yaitu tahapan aktivitas
laboratorium  inkuiri, yang meliputi tahap (1)
mengidentifikasi masalah, (2) merumuskan tujuan, (3)
merumuskan hipotesis, (4) merancang prosedur eksperimen,
(5) melakukan kegiatan eksperimen, (6) melakukan
interpretasi data, (7) menyimpulkan. Sedangkan aktivitas
argumentasi yang disisipkan meliputi aktivitas mengajukan
klaim, data, pembenaran, dan dukungan. Penelitian ini
dilakukan dengan melibatkan 100 mahasiswa di tiga
perguruan tinggi yang berbeda. Data diperoleh melalui
angket respon mahasiswa dan wawancara terbuka. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara
umum, kegiatan eksperimen mendapatkan respon yang
positif dari mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Kegiatan eksperimen dalam proses pembelajaran sains, dalam hal ini fisika,
sangatlah penting. Pelaksanaan kegiatan eksperimen menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan capaian hasil belajar fisika. Menurut Gilbert & Reiner
(2010), dalam proses pembelajaran fisika perlu untuk membiasakan kegiatan-kegiatan
eksperimen. Pentingnya kegiatan eksperimen dikarenakan mampu memudahkan
mahasiswa dalam menyerap, mengelaborasi, dan membangun konsep (Ali, & Arif, 2019;

Stern, 2017).

Saat ini, tren kegiatan eksperimen mulai mengalami pergeseran dari traditional
laboratory activity kepada modern laboratory activity (Bahtiar dan Dukomalamo, 2019).
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Aktivitas dalam bereksperimen saat ini sudah tidak lagi menggunakan cook book
eksperiment (ciri khas traditional laboratory activity) yang seluruh kegiatannya diatur
oleh modul eksperimen (seperti kumpulan resep masakan). Akan tetapi, kegiatan
eksperimen saat ini lebih terarah pada kegiatan yang digali dan dieksplorasi sendiri oleh
mahasiswa (ciri khas modern laboratory activity).

Kegiatan “cook book experiment” memiliki beberapa kelemahan. Beberapa
temuan menunjukkan bahwa “cook book experiment” membuat proses pembelajaran
menjadi tidak bermakna, beberapa hasil belajar menjadi kurang maksimal untuk
ditingkatkan baik untuk aspek keterampilan maupun kemampuan kognitifnya, dan
menimbulkan kebosanan bagi para mahasiswa (Domin, 1999; Krasilchik, 2007; Gilbert&
Reiner, 2010; Stern, 2017).

Berbeda dengan Kegiatan “cook book experiment”, aktivitas eksperimen yang ada
dalam modern laboratory activity, jika dirancang dengan baik mampu membuat proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian Stern (2017) dan Sampson (2010)
menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen dalam proses pembelajaran yang dilakukan
dengan menekankan pada keaktifan mahasiswa mampu membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Karakteristik “modern laboratory activity” yaitu
menekankan pada kegiatan-kegiatan yang membiasakan mahasiswa untuk bertindak dan
berpikir seperti seorang ilmuwan.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan inovasi dengan menyisipkan aktivitas
argumentasi dalam “modern laboratory activity”. Aktivitas argumentasi yang disisipkan
dalam kegiatan eksperimen diharapkan mampu membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan memotivasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan temuan
bahwa proses pembelajaran yang di dalamnya melatihkan kegiatan berargumentasi dapat
lebih memudahkan dalam menguasai konsep (Zohar, 2002; Mc. Neil, 2006; Sampson,
2010; Siswanto, 2014; Yusiran, 2016). Harapannya, jika konsep mudah untuk dipahami,
mahasiswa menjadi lebih senang dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran
(Fauzi & Fariantika, 2018; Rosamsi, Miarsyah, & Ristanto, 2019).

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran mengenai respon mahasiswa terkait dengan aktivitas argumentasi yang
disisipkan dalam kegiatan eksperimen fisika melalui aktivitas laboratorium moderen

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 100 mahasiswa di tiga Perguruan
Tinggi. Gambaran desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Responden - Peneliti menganalisis
melakukan kegiatan Responden mengsi pilihan jawaban

eksperimen angket responden

______ J . .
_______ do i | Hasil Analisis
Lembar Kerja : : Lembar angket :
|
|

Mahasiswa (LKM) | T
I

________________

|
|crosscek
|
|
|
|
_______ de

1
| Wawancara terbuka |
| |

Gambar 1. Desain Tahapan Penelitian yang Dilakukan

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu (1) angket, digunakan untuk
mendapatkan gambaran terkait dengan respon mahasiswa terhadap aktivitas argumentasi
dalam kegiatan eksperimen fisika. Angket yang digunakan berupa daftar pertanyaan
dengan pilihan jawaban “ya” dan “tidak” yang disertai dengan alasan memilih jawaban.
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Hasil isian angket mahasiswa kemudian dihitung persentase pilihannya. (2) wawancara
terbuka, digunakan untuk mengkroscek data yang terkumpul melalui angket yang diisi
oleh mahasiswa. Wawancara dilakukan berdasarkan pada temuan-temuan dalam isian
angket. Analisis data dilakukan dengan melakukan analisa mendalam terhadap isian hasil
angket yang beberapa temuan dilakukan crosscek melalui wawancara terbuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, dijelaskan temuan penelitian dan selanjutnya diberikan
pembahasan yang komprehensif. Temuan dapat disajikan dalam bentuk gambar, grafik,
tabel, dan lain-lain untuk mempermudah pembaca dalam memahami. Pembahasan dapat
dibagi menjadi beberapa subbab.

Penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan. Pada tahap pertama, mahasiswa
melakukan kegiatan eksperimen dalam bentuk “modern laboratory activity” yang disisipi
dengan aktivitas argumentasi. Aktivitas laboratorium modern yang dipilih secara umum
merupakan tahapan dalam kegiatan berinkuiri yang meliputi (1) tahapan mengidentifikasi
masalah, (2) tahapan merumuskan tujuan eksperimen, (3) tahapan merumuskan hipotesis,
(4) tahapan merancang prosedur eksperimen, (5) tahapan melakukan kegiatan
eksperimen, (6) tahapan melakukan interpretasi data, (7) tahapan menyimpulkan
(Wenning, 2011; Harlen, 2014; Stern, 2017). Kemudian, didalam tahapan berinkuiri
tersebut disisipkan kegiatan argumentasi.

Aktivitas Eksperimen |

dilalmka{d_eLgan

— Kegiatan inkuin

Identifikasimasalah

Merumuskan tujuan

Merumuskan hipotesis

disettmg | Kegiatan
Merancangprosedur " Argumentasi Ilmiah
Melakukan eksperimen mengajukan klaim
menganalisis bukti
Menginterpretasi data menjelaskan pembenaran

menampilkan dukungan

Menyimpulkan

Gambar 2. Desain Kegiatan Eksperimen

Aktivitas argumentasi yang dilakukan merujuk pada Toulmin Argumentation
Pattern (Toulmin, 2003), yang meliputi 4 unsur yaitu: (1) Klaim (claim), merupakan
kalimat yang diajukan kepada orang lain untuk diterima sebagai kebenaran; (2) Bukti
(Data), merupakan kebenaran yang mendasari suatu klaim yang berupa penalaran
sehingga klaim sudah tidak dapat dipertentangkan lagi; (3) Pembenaran (Warrant),
berupa kalimat yang menjelaskan hubungan antara klaim dengan bukti yang diajukan; (4)
Dukungan (Backing), merupakan ungkapan tambahan untuk mendukung pembenaran
berupa teori atau fakta.

Desain kegiatan eksperimen yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2.
Aktivitas argumentasi, seperti kegiatan mengajukan klaim, bukti, pembenaran, dan
dukungan dilakukan untuk mengkonstruk pengetahuan yang didapat mahasiswa melalui
kegiatan eksperimen. Seluruh kegiatan ini, dipandu oleh Lembar Kerja Mahasiswa.
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ANGKET TANGGAPAN MAHASISWA

Petunjuk

A. Berikanlah pendapatmu mengenai Model Eksperimen yang dikembangkan
vang sudah terwujud dalam bentuk Buku Panduan

B. Berilah tanda check list (V) pada pilihan jawabanmu

C. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai perkuliahan.

Nama
NIM/semester

1. Apakah model eksperimen yang Alasarty::: v o suaiesos: s sees vadvasem
dilaksanakan merupakan hal
yvang baru bagi anda?
1 Ya 5. Apakah aktivitas eksperimen
]  Tidak yvang dilakukan melatihkan anda
N D untuk melakukan kegiatan
penyelidikan?
[ Ya
2. Apakah anda kesulitan dalam [ Tidak
melakukan aktivitas yang ada AXLASATE 0 s 5w oxsammainss ssars w8 wrsss, SEoSERERS @
dalam model SIESPerITaSen) = 00000 g RV LA A S RS AT
tersebut?
| Ya 6. Menurut anda, apakah
| Tidak eksperimen vang dilakukan
AN ASANNE womvmorsiaie sre e o S sis a3 sih, 576 2onsimas inovatif?
3. Apakah aktivitas yang dilakukan j Tidak
membuat anda tertarik untuk N
melakukan kegiatan eksperimen? = 00 sttt
: i:jak 7. Apakah aktivitas eksperimen
vang dilaksanakan lebih
e s memudahkan anda dalam
mengkonstruk suatu
4. Apakah panduan dalam p_enget'ahuan/konsep yang
melakukan eksperimen dipelajari?
menggunakan bahasa vang [ Ya, lebih memudahkan
mudah dipahami? [ Tidak, malah menjadikan
| Ya lebih sulit
| Tidak X LESENAE . o o opnspssnpesie: Sostetsis SamwaEES

Gambar 3. Angket Respon Mahasiswa

Selanjutnya, pada tahap kedua, mahasiswa mengisi angket. Angket terdiri dari tujuh
daftar pertanyaan. Ketujuh daftar pertanyaan tersebut mendeskripsikan tentang respon
dari mahasiswa terkait dengan kegiatan eksperimen yang sudah dilakukan oleh
mahasiswa. Secara lengkap, bentuk angket yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.

Selanjutnya, setelah dilakukan pengisian oleh mahasiswa, tahap terakhir melakukan
analisa hasil isian dan kemudian melakukan crosscek melalui wawancara kepada
beberapa mahasiswa. Hasil analisa mengenai respon mahasiswa terhadap kegiatan
eksperimen disajikan pada Gambar 4. Berdasarkan hasil analisa tersebut, secara umum
respon mahasiswa terhadap kegiatan eksperimen yang dilakukan menunjukkan respon
yang positif, sehingga kegiatan eksperimen layak untuk diterapkan kepada mahasiswa.

Pada poin pertanyaan nomor 1, seluruh mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan
eksperimen yang dilakukan merupakan hal yang baru bagi mereka. Selain itu, juga pada
poin pertanyaan nomor 6, seluruh mahasiswa sepakat bahwa kegiatan eksperimen yang
dilakukan memiliki nilai inovasi. Secara keseluruhan, baik untuk pertanyaan nomor 1 dan
6, mahasiswa beralasan bahwa mereka belum pernah melakukan aktivitas-aktivitas
eksperimen tersebut. Hal tersebut juga ditegaskan dalam temuan melalui wawancara
terbuka. Dipilih 10 mahasiswa untuk menjadi sampel. Mahasiswa mengatakan bahwa
mereka belum pernah melakukan kegiatan eksperimen yang di dalamnya terdapat
aktivitas argumentasi.
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Gambar 4. Persentase Respon Mahasiswa Terhadap Kegiatan Eksperimen

Pada poin pertanyaan nomor 2, 80% mahasiswa menyatakan bahwa aktivitas
eksperimen yang dilakukan tidak sulit. Hanya 20% mahasiswa yang merasa kesulitan
dalam melakukan aktivitas eksperimen. Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan
mahasiswa dalam melakukan aktivitas eksperimen disebabkan karena merupakan hal
yang baru bagi mereka, terutama pada kegiatan merumuskan argumentasi. Selain itu, juga
disebabkan karena bahasa yang digunakan dalam panduan melakukan eksperimen mudah
untuk dipahami. Berdasarkan temuan, 95% mahasiswa menyatakan bahwa bahasa yang
digunakan dalam kegiatan eksperimen mudah untuk dipahami (temuan angket pada poin
pertanyaan nomor 4).

Sedangkan, pada poin pertanyaan nomor 3, 90% mahasiswa menyatakan bahwa
inovasi yang dilakukan dalam kegiatan eksperimen membuat mereka tertarik untuk
melakukan kegiatan eksperimen tersebut. Berdasarkan temuan dalam kegiatan
wawancara, mahasiswa merasa tertarik dalam melakukan aktivitas eksperimen karena
tertantang dalam merumuskan argumentasi ilmiah secara utuh. Sementara itu, 10%
mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka tidak tertarik lebih banyak disebabkan
karena mereka kesulitan dalam melakukan kegiatan eksperimen.

Pada pertanyaan nomor 5, 98% repsonden menyatakan bahwa aktivitas eksperimen
yang dilakukan melatihkan kegiatan penyelidikan. Berdasarkan temuan tersebut, maka
aktivitas argumentasi dalam kegiatan eksperimen tidak mengabaikan hakikat sains
(fisika) sebagai proses dan produk. Kegiatan-kegiatan ilmiah tetap dapat dibangun
dengan menyisipkan aktivitas argumentasi dalam kegiatan eksperimen. Kemudian, 2%
mahasiswa yang menjawab “tidak”, berdasarkan kegiatan wawancara, lebih disebabkan
karena mahasiswa merasa kesulitan dalam melakukan eksperimen.

Selanjutnya, berdasarkan pertanyaan nomor 7, 90% mahasiswa menyatakan bahwa
kegiatan eksperimen yang dilakukan memudahkan mereka untuk mengkonstruk suatu
pengetahuan/konsep. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa lebih termotivasi untuk
melakukan kegiatan eksperimen dengan adanya aktivitas argumentasi, sehingga membuat
mereka lebih mudah untuk memahami konsep. Aktivitas-aktivitas argumentasi yang
dibangun dalam kegiatan eksperimen, menurut membantu untuk mengkonstruk
pengetahuan/konsep secara runtut, utuh, dan jelas (Darmawan, Brasilita, Zubaidah, &
Saptasari, 2018). Sedangkan 10% mahasiswa yang menganggap bahwa kegiatan
eksperimen tidak memudahkan dalam mengkonstruk konsep, disebabkan karena
mahasiswa kesulitan dalam membuat argumentasi secara utuh. Aktivitas tersebut
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merupakan hal yang baru, sehingga mereka kesulitan untuk melakukannya.

Berdasarkan analisis tersebut, secara keseluruhan mahasiswa menunjukkan respon
yang positif terhadap aktivitas eksperimen. Hal ini sesuai dengan beberapa temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa ada dampak yang positif terhadap capaian hasil
belajar (Siswanto, 2014; Siswanto, 2017; Gumilar, 2018; Gumilar, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan eksperimen
fisika yang menyisipkan aktivitas argumentasi mendapatkan respon yang positif dari
mahasiswa, sehingga perlu untuk diterapkan di kelas. Penerapan di kelas dapat dilakukan
baik secara langsung melalui mata kuliah praktikum maupun perkuliahan teori yang
menggunakan metode praktikum.
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